
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.   Tingkat kebuntingan yang diperoleh berdasarkan hasil diagnosa kebuntingan dini 

pada kerbau dengan menggunakan Gestdect pada hari ke-15 P1 dan P2 sebesar 

57,50%, P3 sebesar 60,00%. Sedangkan pada umur kebuntingan ke-21 P1 sebesar 

67,50%, P2 dan P3 sebesar 70,00%. Sedangkan tingkat kebuntingan kerbau pada 

hari ke 28 dan 35 di semua perlakuan diperoleh sebesar 70,00% ternak bunting. 

2.   Diagnosa kebuntingan dini menggunakan Getsdect pada ternak kerbau memiliki 

akurasi pada hari ke-15 P3 yaitu sebesar (85,71%), P1 (82,14%) dan P2 (82,14%). 

Sedangkan pada hari ke-21 pada P3 (100%), P1 (96,42%) dan P2 (96,42%). 

Sedangkan tingkat akurasi pada hari ke-28 dan 35 tingkat akurasi deteksi 

kebuntingan menggunakan gestdect adalah 100%.  

3.    Diagnosa kebuntingan menggunakan palpasi rektal pada ternak kerbau yang 

dilakukan pada umur 90 hari umur kebuntingan 28 ternak kerbau dinyatakan 

bunting (70,00%) dan 22 ternak dinyatakan tidak bunting (30,00%). 

4.    Perbandingan deteksi kebuntingan menggunakan gestdect dengan palpasi 

rektal berdasarkan analisis proporsi terdapat perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)  

  



 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian deteksi kebuntingan pada kerbau menggunakan 

gestdect telah dapat dilakukan pada hari ke 15 untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik, sebaiknya dilakukan pada umur kebuntingan ke-21. 

Untuk mencapai tingkat kebuntingan yang maksimal disarankan peternak untuk lebih 

memperhatikan manajemen pemeliharaan seperti pemberian pakan yang berkualitas 

baik atau dapat diimbangi dengan pemberian konsentrat. Selanjutnya untuk 

pelaksanaan deteksi kebuntingan menggunakan gestdect sebaiknya urine yang 

digunakan yaitu urine yang diambil pada pagi hari untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 


